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Abstract— Siswa berkemampuan rendah masih
menemui kesulitan ketika menggambarkan dan
menentukan garis istimewa dalam segitiga seperti
garis tinggi, garis bagi, dan garis berat. Meskipun
guru sudah menjelaskan bagaimana cara
memperoleh garis-garis tersebut sesuai definisi dan
menggunakan alat bantu penggaris, busur, dan
jangka, namun perbedaan dalam proses berpikir
berdasarkan teori Piaget dapat menyulitkan mereka
dalam menganalisis pemerolehan informasi baru.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
kesulitan belajar garis istimewa dalam segitiga
berdasar proses berpikir tentang asimilasi dan
akomodasi sesuai teori Piaget. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan Kkualitatif dengan
menggunakan wawancara berbasis tugas.
Pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam pedoman
wawancara berbasis tugas diajukan untuk
membimbing subjek dalam mengerjakan tugas yang
diberikan sebagai suatu cara untuk merekam
kesulitan belajar garis tinggi, garis, bagi, dan garis
berat berdasarkan teori Piaget tentang tahapan
proses asimilasi dan akomodasi. Dalam penelitian
ini, analisis data wawancara dilakukan dengan tiga
tahapan analisis yaitu menelaah transkrip data,
reduksi data, dan koding. Hasil penelitian yang
diperoleh menunjukkan bahwa siswa
berkemampuan rendah merasa kesulitan dalam
mengaktifkan, menyesuaikan (proses asimilasi), dan
memodifikasi (proses akomodasi) skema serta
sering melakukan kesalahan dalam menggambarkan
garis tinggi, garis bagi, dan garis berat dalam
segitiga menggunakan jangka. Secara keseluruhan
dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar yang
dihadapi siswa berkemampuan rendah adalah
menyesuaikan dan memodifikasi informasi baru
tentang garis istimewa dalam segitiga berdasar teori
Piaget.
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[. PENDAHULUAN

Geometri merupakan salah satu pilar
matematika (Atiyah, 2001) yang sangat berperan
dalam belajar dan pembelajaran. NCTM (2000:
97) menyatakan bahwa “geometry offers an aspect
of mathematical thinking that is different from, but
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connected to, the world of numbers”. Berdasarkan
hal tesebut segitiga yang merupakan salah satu
materi pada geometri juga sangat penting,
mengingat banyak sekali benda dalam kehidupan
sehari-hari yang mengambil bentuk geometri.
Contohnya bentuk atap rumah, lahan sawabh,
dekorasi dalam rumah, dan masih banyak yang
lain.

Pada silabus kelas VII SMP terdapat pokok
bahasan segitiga yang salah satu sub pokok
bahasannya tentang garis-garis istimewa dalam
segitiga. Siswa SMP kelas VII pada rentang usia
13 -15 tahun yang merupakan awal periode
operasional formal sudah dapat memahami dan
menggunakan simbol tanpa adanya benda
kongkret, yang dalam hal ini adalah simbol-simbol
garis, sudut, dan segitiga. Seharusnya siswa sudah
dapat menggambarkan garis dan menentukan sudut
karena sebelumnya mereka telah mempelajari hal
itu. Namun kenyataannya, masih banyak dijumpai
siswa pada rentang usia tersebut masih bingung
dan kesulitan belajar jika tidak dihadapkan pada
benda kongkret misalnya alat peraga.Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah
kesulitan belajar garis-garis dalam segitiga
berdasar proses asimilasi dan akomodasi.
Sedangkan tujuan dari dilaksanakannya penelitian
ini adalah untuk mengetahui tentangkesulitan
belajar garis-garis istimewa dalam segitiga
berdasar proses asimilasi dan akomodasi. Manfaat
yang dapat diperoleh adalah dapat memotivasi
siswa dari kesulitan belajarnya, memotivasi guru
menggunakan strategi dan model pembelajaran
yang tepat dari kesulitan belajar siswa sehingga
lebih memeperhatikan kebutuhan siswa secara
individu.

II. TINJAUAN PUSTAKA

Teori kognitif dari Jean Piaget menyatakan
bahwa perkembangan kognitif bukan hanya hasil
kematangan organisme, bukan pula pengaruh
lingkungan semata, namun hasil interaksi antara
keduanya. Perkembangan kognitif mempunyai
empat aspek, salah satunya equilibrium yaitu
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kemampuan atau sistem mengatur dalam diri
organisme agar selalu mampu mempertahankan
keseimbangan dan penyesuaian diri terhadap
lingkungannya.

Adaptasi terjadi dalam proses belajar berupa
asimilasi dan akomodasi yang diusahakan dalam
keadaan setimbang (equilibrium). Jadi, dalam
proses belajar tidak hanya menerima dan
menyesuaikan informasi baru dari lingkungan,
tetapi juga memodifikasi pengalaman lama
menjadi informasi baru. Misal terdapat berbagai
jenis segitiga, namun ternyata ada jenis segitiga
yang besar salah satu sudutnya 90° sechingga
disebut jenis segitiga siku-siku. Siswa mengerti
bahwa segitiga siku-siku juga merupakan segitiga
yang memiliki sifat sedikit berbeda dengan jenis-
jenis segitiga yang telah dipelajari sebelumnya. Ini
berarti siswa menyesuaikan bentuk baru ke dalam
struktur kognitif yang sudah dimiliki dan terjadilah
proses asimilasi. Hal itu juga berarti terjadi
modifikasi struktur kognitif yang dimiliki siswa
karena adanya informasi baru yaitu jenis segitiga
siku-siku yang merupakan salah satu jenis segitiga

dengan besar salah satu sudutnya 90° sehingga
terjadilah proses akomodasi.

Menurut Hudojo (2001:60), asimilasi adalah
proses mengabsorbsi informasi dan pengalaman
baru ke dalam skema yang dimiliki. Dalam
asimilasi ini diasumsikan anak telah memiliki
skema, saat dihadapkan pada suatu masalah, dia
membentuk bingkai kerja mental (menyusun
representasi internal) untuk memproses dan
menyusun informasi dengan cara mengaktifkan
skema, membedakan, dan mengkategorikan;
dilanjutkan dengan menggabungkan informasi dan
pengalaman untuk membentuk, menyusun, dan
menganalisis informasi dengan cara
menghubungkan pengetahuan yang sudah ada
dengan pengetahuan baru (sintesis pengetahuan
baru). Menggabungkan informasi yaitu dengan
menyesuaikan/mengasimilasi skema secara
internal sehingga didapat pengetahuan baru.

Menurut Piaget (Dahar, 1988:132), akomodasi
adalah proses mengabsorbsi informasi baru dengan
merubah skema yang ada bahkan membentuk
pengetahuan baru. Akomodasi merupakan proses
pergerakan posisi tangan, mata, dan mulut
sebanyak makna suatu objek, dan dalam suatu
proses yang kontinu, akomodasi terhubung dengan
asimilasi meskipun berlawanan arah. Dihadapkan
dengan objek baru, anak mencari tahu suatu cara
bagaimana objek tersebut merupakan sesuatu yang
baru sehingga dia melakukan eksperimen pada
objek tersebut sebelum mengasimilasinya dengan
skema. Dengan demikian akomodasi merubah
skema menjadi baru.
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III. METODE PENELITIAN

Rancangan Kegiatan

Diawali dengan survei sekolah untuk
menentukan sekolah wuji, dilanjutkan dengan
pengecekan materi prasyarat di sekolah pertama.
Setelah mengecek pada guru kelas dari subjek uji
siswa berkemampuan rendah, maka dilakukan
pengumpulan  data tahap pertama  yang
menggunakan wawancara berbasis tugas garis
istimewa dalam segitiga. Setelah itu dilakukan
analisis tahap pertama untuk mencocokkkan
dengan tahapan berpikir sesuai teori Piaget. Jika
sudah sesuai maka dilakukan wawancara berbasis
tugas tahap kedua di sekolah uji kedua, namun jika
belum sesuai akan direvisi pedoman wawancara
berbasis tugas pada subjek uji pertama. Setelah
dilakukan analisis tahap kedua maka dapat
disimpulkan kesulitan belajar siswa
berkemampuan rendah berdasar Teori Piaget.

Pendekatan dan subjek penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kualitatif yang dilaksanakan
dengan mendeskripsikan kesulitan belajar garis-
garis dalam segitiga berdasar teori Piaget tentang
proses asimilasi dan akomodasi. Deskripsi dari
kesulitan tersebut meliputi kesulitan dalam
pembentukan  bingkai kerja mental dan
menggabungkan informasi. Siswa kelas VII pada
jenjang pendidikan SMP dipilih sebagai subjek
penelitian karena seharusnya siswa sudah berpikir
logis dan dapat menggunakan operasi-operasi
konkretnya untuk membentuk operasi-operasi yang
lebih kompleks

Teknik pengumpulan data

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan wawancara
berbasis tugas (Goldin, 2005:15). Cara yang
digunakan adalah wawancara klinis dan direkam
melalui microcasette recorder. Wawancara klinis
digunakan untuk menjaring informasi tentang
kesulitan belajar siswa berdasar teori Piaget
tentang adapatasi yaitu asimilasi dan akomodasi
yang merupakan bahan untuk menarik kesimpulan
dan bertanya selanjutnya. Secara garis besar
langkah-langkah wawancara berbasis tugas yaitu
subjek diberi tugas tentang garis istimewa dalam
segitiga untuk dikerjakan. Selama menyelesaikan
tugas, subjek diwawancara secara klinis untuk
menggali tentang apa, bagaimana dan mengapa
yang berkaitan dengan tugas dan hasilnya serta
kemungkinan lain yang muncul dari dampak
pertanyaan yang diajukan.
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Teknik analisis data

Teknik analisis yang digunakan sesuai standar
proses asimilasi dan akomodasi yaitu kegiatan
interpretasi setelah kegiatan wawancara. Kegiatan
ini adalah untuk menafsirkan hubungan antara
berbagai fakta, kejadian, peristiwa, dan tanggapan
yang dijumpai untuk menemukan prinsip dan
makna yang sesungguhnya. Kegiatan ini diawali
dengan menelaah transkripsi data yang didapat
dari hasil rekaman microcasette recorder dengan
menuliskan pada lembar transkripsi, selanjutnya
melakukan reduksi data dengan menyimpan dan
menyortir pertanyaan dan jawaban wawancara
yang tidak memperlihatkan proses asimilasi dan
akomodasi siswa sesuai bingkai kerja mental, dan
yang terakhir adalah dengan melakukan koding
(pengkodean) untuk proses asimilasi dan
akomodasi siswa, untuk tiap siswa, dan untuk tiap
sekolah dalam mengerjakan setiap tugas yang
dituangkan dalam bagan alur.

Dari analisis yang dilakukan, jika masih
banyak terdapat ketidak sesuaian dengan kerangka
bingkai kerja mental, maka dilakukan kembali
pengulangan proses asimilasi dan akomodasi pada
sekolah yang sama dan siswa berkemampuan
rendah yang sama pula. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui apakah jika dilakukan pengulangan,
siswa-siswa tersebut membentuk bingkai kerja
mental yang tetap sama atau berbeda dari
sebelumnya.

Namun jika terjadi kesesuaian dengan kerangka
bingkai kerja mental, maka akan dilakukan
kembali proses asimilasi dan akomodasi pada dua
sekolah yang berbeda dan siswa berkemampuan
rendah yang berbeda pula. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui apakah jika dilakukan pada sekolah-
sekolah dan siswa yang berbeda maka
pembentukan bingkai kerja mental apakah tetap
sama ataukah berbeda. Dua sekolah yang berbeda
ini juga ditentukan melalui proses penentuan
sekolah uji tahap kedua dengan melihat aspek
kondisi siswa, kondisi guru, lingkungan sekolah,
juga sarana dan prasarana yang terkait.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka
hasil yang diperoleh dibagi menjadi dua macam
sesuai dengan data yang diperoleh dari wawancara
berbasis tugas.

Tabel 1. Kesulitan siswa dalam membentuk
bingkai kerja mental pada tugas garis tinggi

segitiga
Aktifitas Kesulitan Kesulitan
SM1 SM2
Mengaktifkan Menentukan | Menentukan
skema tinggi tinggi
dalam dalam

segitiga segitiga
selain sisi yang
segitiga arahnya
tidak
vertikal
Membedakan Menentukan | Menentukan
tinggi banyak
segitiga dan | tinggi
garis tinggi | segitiga dan
segitiga garis tinggi
segitiga
Mengkategorikan | Garis tinggi | Menentukan
merupakan | garis tinggi
tinggi yang
segitiga, arahnya
setiap tidak
macam horizontal
segitiga dan vertikal,
memiliki menentukan
tiga garis banyak
tinggi garis tinggi
pada
beberapa
macam
segitiga.

Dari table tersebut menunjukkan bahwa pada
tahapan mengaktifkan skema, siswa-siswa di dua
sekolah yang berbeda merasa kesulitan jika tinggi
tdak tegak lurus alas serta semua sisi segitiga yang
tidak vertical maupun horizontal. Sedangkan pada
tahap membedakan, mereka juga sama-sama
merasa kesulitan membedakan tinggi segitiga
dengan sisi segitiga serta banyaknya tinggi dalam
suatu segitiga. Pada tahap terakhir, siswa-siswa
merasa kesulitan mengkategorikan banyak garis

tinggi dan arah garis tinggi yang miring.

Tabel 2. Kesulitan siswa dalam
menggabungkan informasi pada tugas garis tinggi
segitiga

Aktifitas Kesulitan Kesulitan

SM1 SM2
Menyesuaikan | Menentukan Menentukan
(asimilasi) garis tinggi garis tinggi
sama dengan sama
tinggi segitiga | dengan
tinggi
segitiga
Memodifikasi | Menentukan Menentukan
(akomodasi) garis tinggi garis tinggi
segitiga segitiga
merupakan merupakan
garis yang garis yang
tegak lurus tegak lurus
dengan salah dengan
satu sisi salah satu
segitiga, sisi segitiga,
menentukan menentukan
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Menyesuaika
n (asimilasi)

Menggambarka
n garis bagi
dalam segitiga

Menggambarka
n garis bagi
dalam segitiga

setiap macam | setiap
segitiga macam
memiliki tiga | segitiga
garis tinggi memiliki
tiga garis
tinggi

Pada tahap menyesuaikan, siswa di kedua
sama-sama merasa kesulitan dalam
menentukan tinggi segitiga yang sama dengan
Sedangkan pada tahap
mereka juga merasa kesulitan
menentukan banyak garis tinggi segitiga dan

sekolah

garis tinggi
memodifikasi,

segitiga.

menggambarkan garis segitiga dengan jangka.

Tabel 3. Kesulitan siswa dalam membentuk
bingkai kerja mental pada tugas garis bagi segitiga

Memodifikas | Menentukan Menentukan

i garis bagi dari | garis bagi

(akomodasi) | titik sudut dalam segitiga
dengan sisi di dari setiap titik
hadapannya sudut segitiga

Pada tahap menyesuaikan, mereka mengalami
persamaan dalam sulit menggambar garis bagi
segitiga dengan jangka dan perlu bantuan dari
peneliti  untuk  menggambarkannya dengan
petunjuk besar sudut, titik sudut, dan sisi segitiga.
Sedangkan pada tahap memodifikasi, mereka juga
mengalami kesulitan saat menentukan garis bagi
yang dimulai dari titik sudut ke sisi dihadapan titik
sudut tersebut.

Tabel 5. Kesulitan siswa dalam membentuk
bingkai kerja mental pada tugas garis berat segitiga

Aktifitas Kesulitan Kesulitan
SM1 SM2
Mengaktifkan Mengingat- | Menentukan
skema ingat besar sudut
tentang untuk
karakteristik | memulai
garis bagi membuat
garis bagi
Membedakan Menentukan | Menentukan
besar sudut | besar sudut
pada setiap | pada setiap
titik sudut titik sudut
dengan dengan
sudut siku- | sudut siku-
siku siku
Mengkategorikan | Garis bagi Garis bagi
dalam dalam
segitiga segitiga
diproleh dibuat
dari titik setelah
sudut yang | membagi
sudah dua sudut
dihitung pada setiap
besarnya titik sudut

Saat mengerjakan tugas tentang garis bagi
segitiga, mereka merasa kesulitan
menggambarkannya dengan jangka karena
kesulitan mengingat tentang garis bagi. Pada tahap
membedakan, mereka berusaha menghitung besar
sudut dengan busur dan membandingkannya
dengan sudut siku-siku. Pada tahap yang terakhir,
mereka juga merasa kesulitan menggambarkan
garis bagi dari titik sudut yang telah dihitung
besarnya dengan sisi segitiga di depan sudut
tersebut.

Aktifitas Kesulitan SM1 | Kesulitan
SM2
Mengaktifkan Mengingat- Mengingat-
skema ingat tentang ingat
karakteristik tentang
garis berat karakteristi
k garis
berat
Membedakan Menentukan Menentuka
titik tengah sisi | n titik
segitiga untuk tengah pada
menghubungka | garis berat
n garis berat dan titik
sudut
Mengkategorika | Garis berat Garis berat
n dalam segitiga dalam
diproleh dari segitiga
titik tengah sisi | diperoleh
di hadapannya | dari titik
tengah sisi
di hadapan
titik sudut

Tabel 4. Kesulitan siswa dalam
menggabungkan informasi pada tugas garis bagi
segitiga

Aktifitas Kesulitan SM1 | Kesulitan SM2

Dari hasil kesulitan siswa dalam mengaktifkan
skema tentang garis berat, mereka berusaha
mengingat-ingat apa yang disampaikan oleh guru
tentang karakteristik garis berat. Saat tahap
membedakan, mereka kesulitan menentukan titik
tengah setiap sisi segitiga sechingga mercka
menggunakan penggaris dan menghitung di kertas
lain. Terakhir, pada tahap mengkategorikan,
mereka kesulitan dalam memperoleh garis berat
yang dihubungkan dengan titik tengah sisi segitiga.

Tabel 6. Kesulitan siswa dalam
menggabungkan informasi pada tugas garis berat
segitiga
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Aktifitas Kesulitan SM1 | Kesulitan SM2
Menyesuaika | Menggambarka | Menggambarka
n (asimilasi) | n garis berat n garis berat
dengan jangka | dengan jangka

Memodifikas | Menentukan Menentukan

i banyak garis banyak garis

(akomodasi) | berat dalam berat dalam
segitiga, segitiga,
menentukan menentukan
garis berat garis berat
segitiga segitiga
terdapat pada terdapat pada
setiap macam setiap macam
segitiga, segitiga,
menentukan menentukan
garis berat dari | garis berat dari
titik sudut dan | titik sudut dan
titik tengah sisi | titik tengah sisi
dihadapannya. | dihadapannya.

Karena sebelumnya mereka sudah merasa
kesulitan dalam menentukan garis berat yang
diperoleh dengan menghubungkan titik tengah dan
titik sudut, selanjutnya pada tahap menyesuaikan,
mereka juga sulit menggambarkannya dengan
jangka. Dan pada tahap memodifikasi, mereka sulit
menentukan banyak garis berat dan menjelaskan
tentang adanya garis berat pada segitiga-segitiga
yang berbeda bentuk sisi dan sudutnya.

V. KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka
dapat diidentifikasi tentang kesulitan belajar garis
istimewa dalam segitiga yaitu garis tinggi, garis
bagi, dan garis berat oleh para siswa
berkemampuan rendah. Mulai awal pembentukan
bingkai kerja mental hingga saat penggabungan
informasi mereka banyak mengalami kesulitan,
terutama dalam menggambar dalam menggunakan
jangka. Namun mereka merasa terbantu dengan
bantuan peneliti berupa petunjuk berdasar sisi dan
sudut serta penggunaan busur dan penggaris.
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